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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dan meningkatkan 

implementasi teknologi informasi melalui aplikasi e-

MSDM, ditemukan bahwa teknologi ini mampu 

memperkuat kapasitas pemerintah desa di Namorambe, 

Deli Serdang, khususnya dalam pengelolaan administrasi 

dan komunikasi publik desa. Meski demikian, berbagai 

hambatan seperti infrastruktur teknologi informasi yang 

kurang memadai, rendahnya literasi digital, serta 

minimnya pelatihan menjadi tantangan utama. Studi ini 

menggunakan metode mixed methods, memadukan 

analisis sosial kualitatif dan statistik kuantitatif untuk 

mengeksplorasi dampak aplikasi tersebut dalam konteks 

pembangunan desa. Hasil penelitian menekankan 

pentingnya strategi komunikasi publik yang efektif, 

peningkatan infrastruktur digital, dan pelatihan 

teknologi untuk memaksimalkan potensi aplikasi e-

MSDM dalam mendukung pembangunan desa yang 

inklusif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, integrasi 

teknologi informasi di tingkat desa tidak hanya 

mempercepat pembangunan, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dengan menawarkan model 

strategis yang dapat diterapkan dalam menghadapi 

tantangan serupa.. 

 

1. Introduction 
Desa memiliki banyak keistimewaan dengan potensi-potensi yang dimilikinya, 

baik potensi alam maupun potensi sumber daya manusia (SDM). Menurut UU Desa No. 6 
Tahun 2014, tujuan pembangunan desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
pedesaan dan kualitas hidup masyarakat desa dengan menyediakan kebutuhan dasar, 
seperti kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. Sebagai hasil dari 
pelaksanaan UU Desa ini, desa memiliki kewenangan untuk merencanakan dan 
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mengelola kebutuhan masyarakat sesuai dengan prioritas pembangunan daerah 
(Permatasari et al., 2021). 

Dengan kewenangan desa yang begitu luas dan jumlah desa yang begitu banyak 
tersebar di seluruh Indonesia yakni 81.616 desa, ditambah sokongan dana yang besar 
dari pemerintah pusat maupun daerah, sangat memungkinkan setiap desa untuk maju, 
mandiri, dan modern. Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi (Kemendes PDTT) mencatat, terdapat 4.982 desa sangat tertinggal di 
Indonesia pada 2022. Jumlah tersebut setara dengan 6,65% dari total desa yang memiliki 
status Indeks Desa Membangun (IDM) sebanyak 74.955 desa. Oleh karena itu sangat 
dibutuhkan peran sumber daya manusia yang handal dan peran teknologi informasi 
untuk menopang pembangunan desa. Sistem informasi dengan konsep manajemen 
sumber daya manusia merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan 
ini. (Ighalo et al., 2022) 

Teknolgi informasi dan komunikasi memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia salah satunya adalah mempermudah hal-hal seperti surat menyurat, sosial 
media, dan promosi hasil pertanian bisa dilakukan dengan bantuan teknologi informasi 
sehingga informasi yang disampaikan bisa diakses mudah baik oleh masyarakat desa dan 
perkotaan. (Asmara, 2019). Implementasi aplikasi e-MSDM dalam program peningkatan 
pembangunan desa di Kecamatan Namorambe bukan semata ditinjau dari sisi sumber 
daya manusia (SDM) saja, tetapi perihal efektifitas aplikasi e-MSDM yang di operasikan 
oleh perangkat desa, hal ini dapat dilihat dari penginputan data penduduk desa di 
Kecamatan Namorambe. 

Sebelum adanya aplikasi e-MSDM ini, perangkat desa mengelola data penduduk 
di Kecamatan Namorambe dengan menggunakan papan monograf yang dapat dilihat 
pada dinding desa. Jika ada penduduk yang melahirkan ataupun meninggal, perangkat 
desa menulis atau menghapus data secara manual sesuai dengan kondisi penduduk pada 
saat itu. Sehingga mengalami kesulitan bagi pihak perangkat desa untuk menginput data 
karena data tidak di update dengan cepat dan tidak dapat di akses di manapun ketika 
perangkat desa ingin mengelola data penduduk. Dengan adanya aplikasi e-MSDM, maka 
perangkat desa tidak memerlukan lagi papan monograf. Dengan aplikasi e-MSDM ini 
secara otomatis data jumlah penduduk dapat terlihat dengan jelas.  

Aplikasi e-MSDM, yang diterapkan di desa-desa Kecamatan Namorambe, 
membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan data desa, memudahkan 
administrasi seperti surat kematian dan kelahiran, serta mengakses informasi tentang 
penduduk dan infrastruktur. Meskipun setiap desa memiliki aplikasi ini, pemanfaatannya 
masih terbatas, dengan data yang sering tidak terbaru. Untuk mengoptimalkan kinerja 
dan pengembangan desa, perangkat desa perlu lebih mengimplementasikan dan 
memanfaatkan teknologi informasi ini secara luas, melibatkan semua warga dalam 
proses pembangunan, mengingat aplikasi ini berpotensi untuk digunakan di berbagai 
bidang secara lebih efektif (Hasibuan et al., 2022). 

Selama orde baru, program pembangunan desa di Indonesia seragam dan top-
down, mengikuti cetak biru nasional. Pemerintah desa, terutama melalui perangkat desa, 
memainkan peran penting dalam percepatan pembangunan, termasuk pengembangan 
SDM untuk menciptakan aparatur yang profesional dan kompeten. Pengembangan ini 
didukung oleh infrastruktur seperti jaringan internet, memungkinkan penggunaan 
aplikasi e-MSDM untuk mengelola data desa secara efisien. Ini membantu perangkat desa 
dalam administrasi dan membawa pemerataan kesejahteraan di Namorambe, Deli 
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Serdang. Namun, pengetahuan teknologi informasi yang rendah di kalangan masyarakat 
desa dapat menghambat pemanfaatan teknologi ini secara optimal. 

Urgensi penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
implementasi teknologi informasi di desa, terutama melalui aplikasi e-MSDM, untuk 
memperkuat kapasitas pemerintah desa dalam pengelolaan dan penyediaan data yang 
akurat dan terkini. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi hambatan dan 
memformulasikan strategi yang akan meningkatkan efisiensi administrasi desa, 
mendukung pembangunan berkelanjutan, dan memastikan pemanfaatan teknologi yang 
merata di seluruh desa, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
keandalan layanan publik. 

 

2. Research Method 
Penelitian ini memanfaatkan metode mixed methods, menggabungkan 

pendekatan kualitatif untuk memahami konteks sosial melalui narasi dan observasi, dan 
kuantitatif untuk analisis statistik, memfokuskan pada aplikasi e-MSDM dalam 
pembangunan desa di Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang (Wang, 2021; 
Weyant, 2022). Dilaksanakan selama satu tahun, dari Desember 2022 hingga Desember 
2023, penelitian ini melibatkan aparatur desa dan masyarakat sebagai responden, 
menggunakan purposive sampling untuk seleksi partisipan yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data primer dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara 
mendalam dengan Kepala Desa dan perangkat desa, sementara data sekunder diperoleh 
dari dokumen dan arsip yang relevan.  

Hal ini membantu dalam mendapatkan perspektif yang lebih luas dan mendalam 
tentang penggunaan dan pengaruh aplikasi e-MSDM dalam proses pembangunan desa, 
dengan informan yang dipilih berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka 
terhadap masalah yang diteliti (Creswell, 2014; Scharrer & Ramasubramanian, 2021). 
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data secara naratif, dan 
penarikan kesimpulan untuk menginterpretasikan temuan (Miles & Huberman, 2016). 
Proses ini memastikan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi aplikasi e-
MSDM dan dampaknya terhadap pembangunan desa. Keabsahan data diverifikasi melalui 
triangulasi sumber, mengkroscek informasi dari berbagai sumber untuk meningkatkan 
kepercayaan dan objektivitas hasil penelitian (Flick, 2020). 

  
3. Results and Discussion 

Implementasi Komunikasi Publik pada Aplikasi e-MSDM di Desa Kecamatan 

Namorambe 
Aplikasi e-MSDM di Desa Kecamatan Namorambe merupakan inisiatif teknologi yang 

ditujukan untuk memperkuat manajemen sumber daya manusia dan memfasilitasi komunikasi 
antara pemerintah desa dengan masyarakatnya. Aplikasi ini mengintegrasikan berbagai fungsi 
administratif dan layanan publik dalam satu sistem yang terpadu, yang meliputi penerbitan 
dokumen administratif seperti surat keterangan dan pengantar, serta menyediakan informasi 
tentang potensi daerah dan statistik demografi penduduk (Zurnali & Sujanto, 2021). 
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Gambar 1. Bagan Komunikasi Publik 

Source: Obtained from primary data (2024) 
 

Dalam fase persiapan implementasi aplikasi e-MSDM, dilakukan analisis mendalam 
terhadap kebutuhan spesifik desa, yang mencakup jenis informasi yang perlu disampaikan, target 
audiens, dan tujuan komunikasi yang diharapkan. Koordinasi intensif antara pembuat aplikasi, 
pemerintah desa, dan pihak kecamatan dilaksanakan untuk menentukan fitur-fitur aplikasi serta 
infrastruktur pendukung yang dibutuhkan (Gunasti, 2020). Pengembangan aplikasi e-MSDM 
membutuhkan penyesuaian terhadap kebutuhan pemerintah desa, termasuk pengaturan fitur-
fitur aplikasi seperti pengumuman, kalender kegiatan, dan forum diskusi. Integrasi data dari 
berbagai sumber, termasuk sistem kependudukan, memungkinkan aplikasi ini menyediakan 
informasi yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat. Pengujian aplikasi dilakukan secara 
menyeluruh untuk memastikan kualitas, kinerja, dan keamanan aplikasi sebelum diluncurkan 
secara resmi. 

Pelatihan untuk aparatur desa merupakan langkah krusial dalam implementasi aplikasi 
e-MSDM, memastikan bahwa pengguna aplikasi memiliki kecakapan teknis yang diperlukan 
untuk operasional harian. Pemahaman yang baik atas aplikasi ini memungkinkan pengelolaan 
administrasi desa dan layanan publik berjalan lebih efisien, menandai peningkatan signifikan 
dalam kualitas pelayanan kepada masyarakat (Hasanah et al., 2023). Infrastruktur teknologi 
informasi seperti perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan akses internet yang stabil dan 
handal merupakan fondasi penting untuk kesuksesan penerapan aplikasi e-MSDM. Infrastruktur 
ini mendukung operasional aplikasi secara berkelanjutan, memungkinkan akses tanpa hambatan 
ke data dan layanan yang disediakan aplikasi (Kokkaew et al., 2022). 

Sosialisasi aplikasi kepada masyarakat dan pemantapan penggunaannya merupakan 
langkah penting berikutnya, dengan tujuan menginformasikan fitur dan manfaat aplikasi kepada 
pengguna. Media sosialisasi seperti poster, brosur, dan video tutorial digunakan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang cara menggunakan aplikasi e-
MSDM secara efektif. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan atas penggunaan aplikasi e-MSDM 
dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi ini memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi 
sebagaimana mestinya. Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengumpulkan umpan balik dari 
pengguna, yang nantinya dapat digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan aplikasi. 
Dengan demikian, aplikasi e-MSDM di Desa Kecamatan Namorambe menjadi alat yang vital dalam 
memodernisasi pelayanan publik dan meningkatkan partisipasi serta transparansi dalam 
pembangunan desa. 
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Dampak Implementasi Komunikasi Publik pada Aplikasi e-MSDM dalam 

Peningkatan Program Pembangunan Desa di Kecamatan Namorambe 
Penerapan aplikasi e-MSDM di Desa Kecamatan Namorambe telah menunjukkan 

dampak positif dalam meningkatkan program pembangunan desa, terutama dalam hal 
kinerja dan pelayanan aparatur desa, efisiensi pengelolaan program, dan partisipasi 
masyarakat. Survei yang dilakukan terhadap 144 responden, meliputi 54 perangkat desa 
dan 90 warga, memberikan gambaran mengenai persepsi mereka terhadap aplikasi ini. 
Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden (72% dari masyarakat) 
merasa puas dengan peningkatan kinerja dan pelayanan aparatur desa setelah 
implementasi aplikasi e-MSDM. Mereka menilai bahwa aplikasi ini memudahkan proses 
administrasi dan meningkatkan transparansi dalam pelayanan. Aparatur desa merasa 
bahwa aplikasi ini membantu dalam mengelola tugas dan tanggung jawab mereka 
dengan lebih efisien, yang tercermin dari 69% responden yang menyetujui peningkatan 
kinerja tersebut. 

Dalam aspek efisiensi dan efektivitas pengelolaan program pembangunan desa, 
sekitar 51% masyarakat setuju bahwa aplikasi e-MSDM telah membawa perbaikan. 
Sedangkan dari sisi aparatur desa, sebesar 98% merasa bahwa aplikasi ini efektif dalam 
mendukung pengelolaan program pembangunan. Hal ini mengindikasikan adanya 
perbedaan persepsi antara masyarakat dan aparatur desa, dimana aparatur desa 
cenderung merasakan manfaat yang lebih besar dari penggunaan aplikasi ini. Partisipasi 
masyarakat dalam proses pembangunan desa juga mengalami peningkatan, dengan 
sekitar 52% responden menyatakan bahwa mereka terlibat dalam pengambilan 
keputusan pembangunan desa. Meskipun demikian, ada indikasi bahwa perlu adanya 
upaya lebih lanjut untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat, mengingat sebagian 
masih merasa belum terlibat secara penuh. 

Implementasi aplikasi e-MSDM juga memberikan kontribusi terhadap 
transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa. Masyarakat kini dapat mengakses 
informasi tentang penggunaan anggaran dan kemajuan proyek pembangunan desa 
secara real-time, yang sebelumnya tidak selalu mudah diakses. Hal ini memungkinkan 
masyarakat untuk memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan program pembangunan 
secara mandiri. Dari segi ekonomi, aplikasi e-MSDM membuka peluang baru untuk 
pengembangan ekonomi lokal, dengan memfasilitasi promosi produk UMKM desa dan 
menciptakan peluang kerja baru. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara 
keseluruhan. 

Secara keseluruhan, implementasi aplikasi e-MSDM di Desa Kecamatan 
Namorambe telah membawa dampak positif terhadap peningkatan program 
pembangunan desa. Meskipun masih ada tantangan, khususnya dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat secara lebih luas, aplikasi ini telah terbukti efektif dalam 
memperbaiki proses administrasi dan memperkuat hubungan antara pemerintah desa 
dan masyarakat. Ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi informasi dalam 
pengelolaan pemerintahan desa untuk mencapai pembangunan yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

 

Hambatan Implementasi Komunikasi Publik Pada Aplikasi e-MSDM 
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Di Kecamatan Namorambe, setiap pemerintah desa telah menyusun rencana 
anggaran untuk pembangunan tahunan, namun pelaksanaannya sering kali tidak 
berjalan efektif, utamanya karena keterbatasan anggaran (Rizki Khairani & Yusran, 
2023). Hal ini menyebabkan program pembangunan yang direncanakan tidak dapat 
diimplementasikan secara signifikan. Selain itu, kualitas pelayanan publik di desa 
seringkali tidak optimal, dengan komunikasi antara aparatur desa dan masyarakat 
menjadi faktor kritis dalam pencapaian layanan dasar yang berkualitas. Adapun 
hambatan komunikasi publik pada aplikasi e-MSDM dalam peningkatan pembangunan 
desa di Kecamatan Namorambe, yaitu: 

Table 1. Hambatan Implementasi Komunikasi Publik 
Hambatan  Deskripsi  

Kurangnya komunikasi 
antar aparatur desa dan 
masyarakat 

Komunikasi dan kerjasama yang buruk antara kepala 
desa dan perangkat desa lainnya menghambat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
(Muzanenhamo, 2023). 

Keterbatasan akses internet Desa jauh dari perkotaan sering mengalami putusnya 
konektivitas jaringan karena cuaca dan akses jalan 
yang buruk, mempengaruhi penyebaran informasi 
(Abdussamad et al., 2022). 

SDM aparatur desa kurang 
kompeten 

Mayoritas aparatur desa berpendidikan rendah, 
berpengaruh pada kualitas dan kinerja dalam 
menggunakan teknologi informasi (Qader et al., 
2021). 

Kurangnya kesadaran akan 
pentingnya teknologi 
informasi 

Pemerintah desa belum sepenuhnya menyadari 
pentingnya teknologi informasi dalam pelayanan dan 
administrasi (Bokingo et al., 2022). 

Infrastruktur TI tidak 
memadai 

Komputer dan infrastruktur jaringan telekomunikasi 
belum mendukung pelayanan publik yang efektif dan 
efisien (Atmoko, 2021). 

Human error dalam 
penggunaan aplikasi e-
MSDM 

Kesalahan penggunaan aplikasi dan pengelolaan data 
dapat menghambat manajemen informasi 
(Subyantoro et al., 2022). 

Pelatihan aplikasi e-MSDM 
tidak merata 

Pelatihan terbatas pada operator tertentu, bukan 
seluruh aparatur desa, karena keterbatasan yang ada 
(Alsaadat, 2019). 

Tenaga SDM pemerintah 
desa minim 

Kekurangan tenaga kerja di pemerintahan desa 
mempengaruhi pelaksanaan dan pelayanan (Qader et 
al., 2021). 

Ketiadaan media publikasi 
luas 

Minimnya media yang bisa menginformasikan 
program pembangunan ke masyarakat luas. 

Kualitas pelayanan publik 
rendah 

Tidak adanya penerapan SOP dan SPM yang baik 
menghambat efektivitas birokrasi. 

Rendahnya literasi 
masyarakat 

Sebagian besar masyarakat kesulitan memahami 
tulisan, menghambat komunikasi media. 

Partisipasi masyarakat 
rendah 

Kurangnya gotong royong dalam perencanaan dan 
pembangunan desa. 
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Rendahnya pemahaman 
aplikasi e-MSDM dan 
pengelolaan keuangan 

Aparatur desa kurang memahami cara penggunaan 
aplikasi e-MSDM dan manajemen keuangan desa. 

Manajemen keuangan desa 
belum optimal 

Keterlambatan dalam pertanggungjawaban APBDes 
mempengaruhi perencanaan pembangunan desa 
berikutnya (Madjodjo & Dahlan, 2020). 

Source: Obtained from primary data (2024) 

 
Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Komunikasi Publik 

Implementatio Di Kecamatan Namorambe, peningkatan profesionalisme SDM 
aparatur desa merupakan prioritas utama dalam menghadapi dinamika perubahan 
lingkungan strategis dan global. Pemerintah desa telah mengambil langkah proaktif 
untuk mengatasi hambatan dalam implementasi komunikasi publik dan penggunaan 
aplikasi e-MSDM. Upaya ini diarahkan untuk memperkuat birokrasi dan meningkatkan 
kualitas layanan kepada masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 
penetapan dan pengembangan standar pelayanan yang memadai, dimana pemerintah 
desa melakukan identifikasi layanan, pelanggan, dan harapan pelanggan. Proses ini 
menghasilkan perumusan visi, misi pelayanan, analisis proses dan prosedur yang efisien, 
serta peningkatan sarana dan prasarana. Ini bertujuan untuk menciptakan kualitas 
layanan publik yang dapat memenuhi ekspektasi masyarakat dengan sumber daya yang 
tersedia. 

Dalam mengadaptasi dengan perkembangan digitalisasi, pemerintah desa telah 
menerapkan e-MSDM dalam e-training and development (Kartika & Muchtar, 2023). Ini 
menekankan pada pentingnya pengembangan kompetensi aparatur desa untuk 
mengikuti tren digital, meningkatkan kualitas layanan, dan mendukung efisiensi 
pengelolaan data serta informasi desa. Kegiatan pelatihan dan pengembangan ini 
diharapkan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efektivitas proses 
belajar sesuai dengan kebutuhan pekerjaan aparatur desa. Survei kepuasan masyarakat 
menjadi bagian penting dalam evaluasi pelayanan publik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah desa. Dengan mengadakan survei secara berkala, pemerintah desa dapat 
mengukur dan memahami tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang 
diberikan, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hasil survei ini 
menjadi landasan dalam mengembangkan strategi pelayanan yang lebih responsif dan 
berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

Pengembangan sistem pengelolaan pengaduan publik juga telah dilakukan untuk 
memperkuat mekanisme feedback dan partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan desa. Sistem ini memudahkan masyarakat dalam menyampaikan keluhan 
atau saran, yang kemudian diolah menjadi masukan berharga untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dan mempercepat proses penanganan permasalahan. Di 
bidang pendidikan, upaya meningkatkan SDM melalui pendidikan formal dan nonformal, 
kepemudaan, olahraga, dan seni budaya terus dilakukan. Pemerintah desa berinisiatif 
meningkatkan promosi pendidikan, memperbaiki sarana dan prasarana, serta 
meningkatkan manajemen pendidikan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang terampil, inovatif, dan mandiri yang dapat berkontribusi pada 
pembangunan desa. 

Di bidang komunikasi dan informatika, pemanfaatan media sosial dan teknologi 
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informasi menjadi fokus utama. Pemerintah desa berupaya memperluas akses informasi 
dan komunikasi melalui penggunaan media sosial, memonitor aktivitas internet di 
kalangan pelajar, dan memanfaatkan fasilitas WiFi desa untuk mendukung aktivitas 
pembelajaran daring. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan keterjangkauan dan 
efektivitas komunikasi publik di desa. Dalam bidang ekonomi, pemerintah desa 
berkoordinasi dengan masyarakat untuk memperbaiki infrastruktur pertanian dan 
mendukung aktivitas ekonomi lokal, termasuk pembinaan dan pelatihan UMKM. Upaya 
ini diharapkan dapat memperkuat ketahanan ekonomi desa, menciptakan lapangan kerja 
baru, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Namorambe. 

 

Pembahasan 
Implementasi komunikasi publik pada aplikasi e-MSDM di Kecamatan 

Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, memainkan peranan strategis dalam peningkatan 
efektivitas program pembangunan desa. Dalam konteks ini, aplikasi e-MSDM bertindak 
sebagai platform yang memediasi komunikasi antara pemerintah desa dengan 
masyarakat, mengadopsi prinsip-prinsip komunikasi publik yang memungkinkan 
pertukaran informasi yang transparan dan responsif. Teori komunikasi publik 
menekankan pada kebutuhan akan dialog yang terbuka antara pemerintah dan 
masyarakat untuk mencapai keputusan yang demokratis dan partisipatif (Farid, 2020; 
Molina Rodríguez-Navas et al., 2021). Dalam kasus Namorambe, aplikasi e-MSDM 
memfasilitasi dialog ini dengan menyediakan akses langsung ke informasi terkait 
program pembangunan desa, rencana anggaran, dan kemajuan proyek, sehingga 
masyarakat dapat mengawasi dan memberikan umpan balik terhadap tindakan 
pemerintah. 

Penggunaan aplikasi e-MSDM menunjukkan komitmen terhadap peningkatan 
profesionalisme SDM aparatur desa melalui pelatihan dan pengembangan yang 
berkelanjutan. Upaya ini sejalan dengan teori human relations yang menekankan pada 
pentingnya komunikasi internal yang efektif untuk meningkatkan moral dan motivasi 
karyawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja organisasi. Namun, 
implementasi e-MSDM menghadapi berbagai hambatan, termasuk keterbatasan 
infrastruktur TI, rendahnya literasi teknologi di kalangan aparatur dan masyarakat, serta 
kurangnya anggaran untuk pelatihan yang menyeluruh. Mengatasi hambatan ini 
memerlukan strategi komunikasi publik yang efektif, yang tidak hanya fokus pada 
penyebaran informasi tetapi juga pada penguatan kapasitas komunitas lokal (Vaidya et 
al., 2020). 

Pemerintah desa di Namorambe telah mengambil langkah-langkah progresif 
untuk mengintegrasikan teknologi dalam operasionalnya dan mempromosikan budaya 
keterbukaan dan akuntabilitas. Pengembangan standar pelayanan publik, pelatihan 
berbasis e-learning, survei kepuasan masyarakat, dan sistem pengelolaan pengaduan 
adalah beberapa inisiatif yang telah ditempuh. Secara teoritis, komunikasi publik dalam 
konteks pembangunan desa harus mengadopsi model komunikasi dua arah yang 
simetris, seperti yang dikemukakan oleh Grunig dan Hunt, di mana feedback dari 
masyarakat dianggap sebagai aspek penting dalam proses perencanaan dan evaluasi 
(Grunig & Grunig, 2013). Aplikasi e-MSDM di Namorambe harus berfungsi lebih dari 
sekedar alat transmisi informasi; ia harus menjadi medium yang memungkinkan 
interaksi, negosiasi, dan pembelajaran bersama antara pemerintah dan masyarakat. 
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Untuk mendukung peningkatan program pembangunan desa yang berkelanjutan, 
implementasi komunikasi publik pada aplikasi e-MSDM di Kecamatan Namorambe harus 
terus diperkuat dengan peningkatan kapasitas infrastruktur, peningkatan literasi digital 
di kalangan aparatur dan masyarakat, serta pemberian peluang yang lebih besar untuk 
partisipasi publik dalam proses pengambilan keputusan. Melalui pendekatan ini, 
pembangunan desa dapat menjadi lebih inklusif, partisipatif, dan berkesinambungan, 
sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan yang didorong oleh komunitas dan 
berbasis pada kebutuhan masyarakat. 

Novelty dari penelitian ini adalah adanya media komunikasi yaitu aplikasi e-
MSDM sebagai platform komunikasi digital yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
maupun pengguna informasi dalam rangka implementasi komunikasi publik dalam 
peningkatan program pembangunan desa di Kecamatan Namorambe. Temuan yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan komunikasi kepada publik 
secara digital dapat berjalan dengan baik serta mendukung pemerintah desa dalam 
mengoptimalkan komunikasi kepada masyarakat desa untuk turut berpartisipasi dalam 
perencanaan pembangunan desa.di desa Kecamatan Namorambe. 

 

4. Conclusion 
Penerapan komunikasi publik oleh pemerintah Kecamatan Namorambe 

melalui aplikasi e-MSDM menjadi langkah strategis dalam modernisasi administrasi 
desa, meskipun optimalisasinya terkendala oleh keterbatasan infrastruktur, 
rendahnya literasi teknologi, dan minimnya anggaran pelatihan. Integrasi media 
digital seperti website desa, media sosial, dan Whatsapp Group telah membantu 
mempercepat penyebaran informasi dan interaksi, namun pendekatan tradisional 
seperti musyawarah masih dominan. Untuk mencapai efektivitas komunikasi publik 
yang lebih tinggi, diperlukan investasi dalam pelatihan aparatur, penguatan 
infrastruktur teknologi, serta kebijakan yang mendukung penggunaan aplikasi e-
MSDM. Langkah-langkah ini penting untuk mewujudkan demokratisasi, 
transparansi, partisipasi masyarakat, serta mendukung pembangunan desa yang 
berkelanjutan di Kecamatan Namorambe. 
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